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1.1 Latar Belakang

Semakin maju teknologi dalam bermacam bidang kehidupan saat ini, aspek
keamanan sangat berarti dikarenakan untuk menghindari segala bentuk kejahatan
semacam pencurian. Kemajuan teknologi ikut membantu dalam pengembangan
sistem keamanan yang baik. Salah satu penerapan teknologi sistem keamanan
pada pengaman loker. Loker merupakan tempat penyimpanan benda, misalnya
dapat di temukan pada tempat-tempat_wisata, perpustakaan, tempat berolahraga,
rest area maupun tempat lainnya. Keamanan suatu_loker sangat tergantung pada
kunci, selama ini masih ada-yang memakai kunci konvensional. Telegram sebagai
aplikasi pihak ketiga yang “sudah. diprogram dengan berbagai perintah untuk
menjalankan serangkaian instruksi. “yang diberikan, untuk menyambungkan
Telegram dengan perangkat, dibutuhkan sebuah controller board yang berbasis
Wifi salah satunya adalah menggunakan NodeMCU ESP8266 sehingga sistem
komunikasi yang dihasilkan sudah dapat menggunakan jaringan Wifi.

Suatu permasalahan tentang kejadian perusakan terhadap loker yang
terdapat di sebuah tempat. Pengguna loker menyimpan benda di dalam sebuah
loker yang telah disediakan oleh penyedia tempat. Saat pengguna ingin kembali
mengambil benda yang disimpan, ternyata pintu loker sudah dalam keadaan
terbuka dengan benda yang disimpan telah hilang diambil pencuri. Atas kejadian
perusakan pintu loker tersebut memunculkan kerugian terhadap pengguna loker
kehilangan benda yang tersimpan dalam loker dan penyedia tempat harus
bertanggung jawab. Loker yang disediakan saat itu masih menggunakan kunci
konvensional. Pemakaian kunci semacam ini tidak menjamin keamanan benda di
dalam loker. Dikarenakan terdapat kelemahan sistem keamanan pada pintu loker
tepatnya pada sebuah kunci sehingga dimanfaatkan oleh pencuri berbuat kejahatan

dengan mengambil benda berharga yang tersimpan di dalam loker. Pintu loker



yang memakai kunci konvensional dapat dibuka dengan seutas kawat, kunci yang
dapat digandakan, kunci dapat hilang, serta lupa mengunci pintu loker.
Permasalahan di atas dirancanglah sistem keamanan smart loker dengan
menggunakan RFID berbasis NodeMCU. Sistem memakai RFID atau memakai
keypad sebagai pengganti kunci konvensional. Tugas akhir ini difokuskan
membahas RFID dan dalam perancangan ini menggunakan NodeMCU ESP8266
yang berfungsi untuk mengirimkan notifikasi keadaan loker via Telegram, di
mana notifikasi yang didapat ketika loker terbuka dengan akses kartu RFID.
Perancangan ini menggunakan NodeMCU untuk mengontrol sensor yang
digunakan. Penggunaan radio frequency identification (RFID) sebagai tempat
akses buat membuka pintu loker dengan memakai keychain tag atau kartu tag.
RFID tag tidak dapat digandakan karena pada masing-masing tag bawaan
mempunyai data nomor unik berbeda-beda yang dapat diidentifikasi oleh RFID
reader. Apabila tag bawaan-telah terdaftar maka dapat membuka akses pintu loker

dan tag yang tidak terdaftar maka tidak dapat membuka akses pintu loker.

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah dari tugas akhir ini sebagai berikut:
Bagaimana cara kerja program RFID sebagai akses pembuka.
Pengujian sistem keamanan dengan penggunaan RFID.

Pengujian akurasi RFID reader.
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Bagaimana cara merancang bangun smart loker menggunakan sensor RFID
dengan notifikasi via Telegram.
5. Bagaimana cara kerja NodeMCU ESP8266 mengirimkan notifikasi ketika

pintu loker terbuka.

1.3 Batasan Masalah
Agar penyelesaian masalah yang dilakukan tidak menyimpang dari ruang
lingkup yang ditentukan, dilakukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan
masalah ini adalah sebagai berikut:
1. Mikrokontroler yang dipakai adalah NodeMCU.
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Sensor yang digunakan adalah sensor RFID-RC522.

Kunci loker menggunakan selenoid door lock.

Pengiriman notifikasi Telegram menggunakan NodeMCU ESP8266.
Software Arduino IDE yang dipakai versi 1.8.4.

Alat yang dibuat hanya sebatas prototype.

1.4 Tujuan Penelitian
Dasar masalah yang ditulis dalam perumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini:

1. Mengetahui cara kerja penggunaan RFID tag sebagai akses pembuka.

2. Penggunaan RFID meningkatkan sistem keamanan loker.

3. Mengetahui akurasi pembacaan RFID reader .

4. Membuat loker dengan tujuan untuk menyimpan barang atau dokumen
dengan sistem keamanan menggunakan sensor RFID dan apabila loker
diakses maka pemilik mendapatkan notifikasi berupa notifikasi Telegram.

1.5 Manfaat Penelitian
Rancang bangun smart loker mempunyai manfaat penelitian yaitu:

1. Dapat digunakan sebagai tempat penyimpanan dokumen dan barang
penting.

2. Mengembangkan sistem keamanan loker.

3. Dapat menjadi salah satu referensi dalam sistem keamanan loker.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman maka sistematika

penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Bab Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang penyusunan tugas akhir,

rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan ruang lingkup serta sistematika penulisan.

Bab Tinjauan Pustaka Berisi tentang teori yang berhubungan dengan penelitian

yang dibuat serta perangkat ataupun komponen-komponen pendukung dalam

perancangan dan pembuatan alat.



Bab Metodologi Penelitian menerangkan tentang tinjauan umum, blok diagram
sistem, flowchart, perancangan hardware, perancangan software, perancangan
alat keseluruhan, perencanaan anggaran biaya dan jadwal pelaksanaan.

Bab Data Dan Analisa Membahas tentang pengujian, dan menganalisa terhadap
alat yang telah dibuat.

Bab Kesimpulan Dan Saran Menjelaskan kesimpulan dari tugas akhir ini dan
saran untuk pengembangan alat ini lebih lanjut.



